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 The Blood Donation Unit (UDD) of Palang Merah Indonesia Kota Jambi plays a significant 
role in maintaining the availability of safe, adequate, and eligible blood supplies for patients in 
need. One of the major challenges faced by the institution is that the process of determining 
donor eligibility is still conducted manually and depends heavily on medical staff examinations 
and subjective assessments, which can lead to inefficiency, longer waiting times, and 
inconsistencies in decision-making. Therefore, a predictive system is needed to assist medical 
personnel in determining donor eligibility more quickly, accurately, and objectively. This study 
aims to implement data mining techniques using the Naïve Bayes algorithm to predict the 
eligibility status of blood donors at UDD PMI Kota Jambi. The dataset used in this research 
consists of historical donor records containing several important attributes, including age, gender, 
body weight, blood pressure, hemoglobin level, and donor history, which are analyzed to generate 
eligibility predictions effectively. 
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Unit Donor Darah (UDD) Palang Merah Indonesia Kota Jambi memiliki peran 
penting dalam menjaga ketersediaan stok darah yang aman, cukup, dan layak 
digunakan bagi masyarakat yang membutuhkan. Salah satu permasalahan yang 
dihadapi adalah proses penentuan kelayakan calon pendonor yang masih 
dilakukan secara manual dan sangat bergantung pada pemeriksaan petugas 
medis, sehingga berpotensi menyebabkan ketidakefisienan, keterlambatan 
pelayanan, serta ketidakkonsistenan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena 
itu, diperlukan suatu sistem prediksi yang dapat membantu petugas dalam 
menentukan kelayakan calon pendonor secara lebih cepat, akurat, dan objektif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teknik data mining menggunakan 
algoritma Naïve Bayes dalam memprediksi kelayakan calon pendonor darah di 
UDD PMI Kota Jambi. Data yang digunakan berupa data historis calon 
pendonor yang mencakup beberapa atribut penting, seperti usia, jenis kelamin, 
berat badan, tekanan darah, kadar hemoglobin, dan riwayat donor, yang 
dianalisis untuk menghasilkan prediksi kelayakan donor secara efektif dan 
efisien. 

Kata Kunci: Data Mining, Naïve Bayes, Klasifikasi, Pendonor Darah, Orange Data 
Mining  
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1. Pendahuluan  

 

Ketersediaan suplai darah yang tercukupi serta terjamin keamanannya memegang 

peranan krusial dalam sektor kesehatan masyarakat. Pada UDD PMI Kota Jambi, tahapan 

penyaringan calon pendonor wajib dilakukan secara cermat demi memastikan kualitas darah 

steril dari berbagai risiko medis. Kendati demikian, mekanisme penyeleksian saat ini umumnya 

masih dijalankan secara konvensional yang bertumpu pada observasi fisik langsung dan rekam 

jejak penilaian petugas. Prosedur semacam ini tidak hanya memakan durasi yang relatif panjang, 

tetapi juga rentan terhadap kekeliruan manusia (human error) dalam menetapkan status keputusan 

[1],[2]. 

Mengintegrasikan teknologi pengolahan data melalui pendekatan data mining menjadi 

alternatif solusi strategis guna menggali wawasan berharga dari arsip historis pendonor [3],[4]. 

Salah satu algoritma klasifikasi yang populer dan efektif adalah Naïve Bayes, yang landasan 

kerjanya mengadopsi teorema probabilitas Bayes dengan asumsi bahwa setiap variabel bersifat 

saling bebas (independent). Keunggulan pendekatan ini terletak pada efisiensi komputasi yang 

tinggi serta kemampuannya menyajikan estimasi akurasi yang memadai[5],[6]. 

Riset ini berfokus pada perancangan model prediktif untuk menilai kelayakan donor 

darah dengan menerapkan algoritma Naïve Bayes berbasis basis data historis UDD PMI Kota 

Jambi. Diharapkan, keluaran dari penelitian ini mampu berfungsi sebagai instrumen pendukung 

keputusan manajerial yang akurat guna mengoptimalkan tahapan skrining pendonor [5],[10]. 

 

2. Kajian Terdahulu  

 

Kajian terdahulu merupakan bagian penting dalam penelitian karena memberikan landasan 

teoretis serta gambaran mengenai penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

yang dikaji. Melalui kajian terdahulu, peneliti dapat memahami perkembangan penerapan 

metode klasifikasi dalam data mining, khususnya penggunaan algoritma Naïve Bayes dalam 

memprediksi dan mengklasifikasikan data pada berbagai bidang [7],[13]. Selain itu, kajian ini juga 

membantu menunjukkan posisi penelitian yang dilakukan serta kontribusi yang ingin diberikan 

terhadap penelitian sebelumnya. 

Algoritma Naïve Bayes dapat digunakan secara efektif sebagai metode klasifikasi dalam 

membangun sistem pendukung keputusan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Naïve 

Bayes mampu mengklasifikasikan data dengan tingkat akurasi yang cukup baik melalui 

perhitungan probabilitas sederhana [6],[15]. Penelitian ini menjadi acuan utama dalam 

memahami tahapan penerapan Naïve Bayes, mulai dari proses pra-pengolahan data, 

pembentukan model klasifikasi, hingga evaluasi hasil menggunakan confusion matrix. 

Penelitian lain yang membahas penerapan Naïve Bayes dalam bidang kesehatan 

menunjukkan bahwa metode ini efektif digunakan untuk memprediksi kondisi atau status 

tertentu berdasarkan data historis pasien. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

atribut-atribut kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan hasil klasifikasi, 

serta Naïve Bayes mampu menghasilkan prediksi yang akurat dan konsisten [8],[20]. Hal ini 

membuktikan bahwa metode Naïve Bayes relevan digunakan dalam pengambilan keputusan di 

bidang pelayanan kesehatan. 
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Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa algoritma Naïve Bayes memiliki kinerja yang baik dalam proses klasifikasi data dan telah 

banyak diterapkan pada berbagai bidang, termasuk kesehatan [18]. Oleh karena itu, penelitian 

ini menerapkan metode Naïve Bayes untuk membangun model prediksi kelayakan pendonor 

darah di UDD PMI Kota Jambi sebagai bentuk pengembangan dan penerapan metode 

klasifikasi data mining dalam mendukung proses pengambilan keputusan. 

 

3. Metodologi Penelitian  

 

3.1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

Studi ini merupakan riset terapan (applied research) berpendekatan kuantitatif yang 

bertujuan menerapkan teknik data mining guna menyelesaikan permasalahan nyata pada sektor 

pelayanan kesehatan [16]. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini mengolah data 

numerik dan kategorikal yang dianalisis secara statistik demi menghasilkan model prediksi 

kelayakan pendonor. Metode klasifikasi yang diusung dalam penelitian ini adalah algoritma Naïve 

Bayes, yang dipilih karena memiliki tingkat akurasi yang baik, proses perhitungan yang sederhana, 

serta mampu bekerja secara efektif pada data berukuran besar [5],[7]. Metode ini digunakan 

untuk mengklasifikasikan calon pendonor darah ke dalam dua kategori, yaitu layak dan tidak 

layak, berdasarkan atribut kesehatan yang dimiliki. 

 

3.2. Tahapan Penelitian  

Alur riset ini mengacu pada kerangka kerja Knowledge Discovery in Database (KDD) yang 

lazim digunakan dalam proses data mining [20]. Tahap awal adalah pengumpulan data, yaitu 

mengumpulkan data historis calon pendonor darah yang diperoleh dari Unit Donor Darah 

(UDD) PMI Kota Jambi. Data tersebut mencakup beberapa atribut yang berhubungan dengan 

kelayakan pendonor, seperti usia, jenis kelamin, berat badan, tekanan darah, kadar hemoglobin, 

serta riwayat donor. Data yang terkumpul selanjutnya digunakan sebagai bahan utama dalam 

proses analisis dan pembentukan model klasifikasi. 

Tahap pra-pengolahan data (preprocessing) merupakan fase krusial karena kualitas data 

sangat memengaruhi hasil klasifikasi [7]. Implementasi sistem klasifikasi dilakukan 

menggunakan perangkat Orange Data Mining berbasis visual programming untuk mempermudah 

pengolahan data, pembentukan model, serta evaluasi hasil secara terintegrasi. 

Tahap selanjutnya adalah penerapan algoritma Naïve Bayes untuk membangun model 

klasifikasi. Algoritma Naïve Bayes bekerja berdasarkan Teorema Bayes dengan asumsi bahwa 

setiap atribut bersifat independen satu sama lain [5],[15]. Secara matematis, rumus dasar Naïve 

Bayes dinyatakan sebagai berikut: 

𝑃(𝐶 ∣ 𝑋) =
𝑃(𝑋∣𝐶) 𝑃(𝐶)

𝑃(𝑋)
   (1)  

 

di mana: 

• 𝑃(𝐶 ∣ 𝑋) adalah probabilitas suatu data 𝑋termasuk ke dalam kelas 𝐶, 

• 𝑃(𝑋 ∣ 𝐶) adalah probabilitas data 𝑋muncul pada kelas 𝐶, 

• 𝑃(𝐶) adalah probabilitas awal (prior) kelas 𝐶, 
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• 𝑃(𝑋)adalah probabilitas data 𝑋. 

Karena 𝑃(𝑋)bernilai sama untuk setiap kelas, maka proses klasifikasi cukup 

membandingkan nilai 𝑃(𝑋 ∣ 𝐶) 𝑃(𝐶)untuk masing-masing kelas. Untuk data dengan banyak 

atribut, perhitungan probabilitas dilakukan dengan rumus: 

𝑃(𝐶 ∣ 𝑋) ∝ 𝑃(𝐶)∏ 𝑃(
𝑛

𝑖=1
𝑥𝑖 ∣ 𝐶)  (2) 

 

di mana 𝑥𝑖merupakan atribut ke-𝑖 dari data 𝑋, dan 𝑛adalah jumlah atribut yang digunakan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan analisis hasil. Evaluasi model dilakukan menggunakan 

data pengujian dengan mengukur performa model melalui confusion matrix, yang menghasilkan 

nilai akurasi, precision, recall, dan F-measure. Hasil evaluasi ini kemudian dianalisis untuk 

menafsirkan kinerja model klasifikasi serta melihat sejauh mana algoritma Naïve Bayes mampu 

memprediksi kelayakan calon pendonor darah. Analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai efektivitas model dalam mendukung proses seleksi pendonor di UDD PMI 

Kota Jambi. 

 

3.3. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem klasifikasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan tools 

Orange Data Mining, yang merupakan perangkat lunak data mining berbasis visual 

programming. Orange digunakan untuk mempermudah proses pengolahan data, pembangunan 

model, serta evaluasi hasil klasifikasi secara terintegrasi. 

Dalam proses implementasi, dataset dibagi menjadi data training dan data testing. Data 

training digunakan untuk membangun model Naïve Bayes, sedangkan data testing digunakan 

untuk menguji kemampuan model dalam memprediksi data yang belum pernah diproses 

sebelumnya. Pembagian data ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang dihasilkan 

memiliki kemampuan generalisasi yang baik. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

 

4.1. Pra -Pengolahan Data 

Pra-pengolahan data merupakan tahap penting dalam penelitian ini karena kualitas data 

sangat memengaruhi hasil klasifikasi [7]. Pada tahap ini, data calon pendonor darah terlebih 

dahulu dibersihkan dari data yang tidak lengkap, data kosong, serta data yang tidak valid agar 

tidak memengaruhi kinerja model. 

Selain itu, dilakukan transformasi data untuk menyesuaikan format atribut dengan 

kebutuhan algoritma Naïve Bayes. Transformasi ini meliputi pengelompokan nilai numerik ke 

dalam kategori tertentu serta penyesuaian tipe data, sehingga data siap digunakan dalam proses 

klasifikasi menggunakan Orange Data Mining, seperti pada Gambar 1 dan Gambar 2. Data 

Training bersumber dari UDD PMI Kota Jambi. Sedangkan data pengujian berjumlah 50 data 

uji, seperti pada Gambar 3. 
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Gambar 1. Data Training 100 Data (Data 1 – 45) 
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Gambar 2. Data Training 100 Data (Data 46 - 100) 
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Gambar 3. Sumber Data Testing/Uji Coba 50 Data 

 

4.3. Implementasi Naïve Bayes di Orange 

Penerapan metode Naïve Bayes dilakukan menggunakan widget Naïve Bayes yang 

tersedia pada tools Orange Data Mining. Dataset yang telah melalui tahap pra-pengolahan 

dimasukkan ke dalam sistem, kemudian ditetapkan atribut sebagai fitur dan status kelayakan 

pendonor sebagai kelas target. 

Data training digunakan untuk membentuk model klasifikasi dengan menghitung 

probabilitas setiap atribut terhadap masing-masing kelas. Selanjutnya, data testing digunakan 

untuk menguji performa model dalam mengklasifikasikan data baru, sehingga dapat diketahui 

tingkat keakuratan metode Naïve Bayes dalam memprediksi kelayakan pendonor darah, seperti 

pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Imlpementasi data di App ORANGE 

 

 

4.4. Evaluasi Model 

Evaluasi Evaluasi model dilakukan untuk mengetahui tingkat kinerja model klasifikasi 

melalui pemanfaatan confusion matrix yang dihasilkan oleh Orange Data Mining guna menghitung 

nilai akurasi, precision, recall, dan F-measure sebagai indikator performa [18].  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model Naïve Bayes mampu mengklasifikasikan data 

pendonor ke dalam kategori layak dan tidak layak dengan tingkat akurasi yang baik. Hal ini 

membuktikan bahwa metode tersebut efektif digunakan dalam memprediksi kelayakan 

pendonor berdasar atribut kesehatan yang tersedia [10],[18], seperti pada Gambar 5, Gambar 6, 

Gambar 7, dan Gambar 8. 
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Gambar 5. Hasil Perhitungan Naïve Bayes di Orange 
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Gambar 6. Visualisasi Bar Plot 

 

 

 

Gambar 7. Visualisasi Confusion Matrix 
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Gambar 8. Visualisasi Distributions  

 

4.5. Analisis Hasil 

Berdasarkan hasil klasifikasi dan evaluasi model, dapat diketahui bahwa beberapa atribut 

kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan kelayakan pendonor darah. 

Atribut seperti kadar hemoglobin dan tekanan darah menjadi faktor utama yang membedakan 

pendonor layak dan tidak layak. 

Model prediksi yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat membantu petugas UDD PMI 

Kota Jambi dalam melakukan seleksi awal calon pendonor darah secara lebih cepat dan objektif. 

Dengan adanya model ini, proses penentuan kelayakan pendonor dapat dilakukan secara lebih 

efisien serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan donor darah. 

 

5. Kesimpulan  

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, disimpulkan bahwa penerapan data mining via 

algoritma Naïve Bayes efektif digunakan untuk membangun model prediksi kelayakan calon 

pendonor di UDD PMI Kota Jambi. Mengacu pada proses KDD mulai dari pengumpulan, pra-

pengolahan, hingga pemodelan sistem mampu mengolah data historis menjadi informasi 

berharga, di mana atribut seperti usia, berat badan, tekanan darah, kadar Hb, serta riwayat donor 

terbukti berperan penting. Hasil pengujian menggunakan confusion matrix menunjukkan bahwa 

algoritma Naïve Bayes memiliki kinerja yang baik dalam mengklasifikasikan data pendonor ke 

dalam kategori layak dan tidak layak secara objektif. 
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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, karunia, dan 

hidayah-Nya sehingga penelitian dengan judul “Penerapan Data Mining untuk Model Prediksi 

Layak dan Tidak Layak Pendonor Menggunakan Metode Naïve Bayes di UDD PMI Kota 

Jambi” dapat diselesaikan dengan baik. Penelitian ini tidak terlepas dari bantuan, dukungan, serta 

bimbingan berbagai pihak yang telah berkontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung 

selama proses penelitian berlangsung. 

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Unit Donor 

Darah (UDD) PMI Kota Jambi yang telah memberikan izin dan kesempatan kepada penulis 

untuk melakukan penelitian serta menyediakan data yang diperlukan. Ucapan terima kasih juga 

disampaikan kepada para petugas dan staf UDD PMI Kota Jambi yang telah membantu penulis 

dalam proses pengumpulan data, memberikan penjelasan mengenai prosedur donor darah, serta 

mendukung kelancaran pelaksanaan penelitian ini. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing yang telah 

memberikan arahan, bimbingan, serta masukan yang sangat berharga selama proses penyusunan 

penelitian dan penulisan artikel ilmiah ini. Saran dan koreksi yang diberikan telah membantu 

penulis dalam menyempurnakan isi penelitian agar sesuai dengan kaidah dan standar penulisan 

ilmiah. 

Selain itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan mahasiswa dan semua 

pihak yang telah memberikan dukungan, motivasi, serta bantuan selama proses penelitian ini 

berlangsung. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena 

itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan untuk pengembangan penelitian 

di masa mendatang. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam penerapan data mining di 

bidang pelayanan kesehatan dan donor darah. 

 

7. Pernyataan Penulis  

 

Penulis dengan ini menyatakan bahwa artikel ilmiah berjudul “Penerapan Data Mining 

untuk Model Prediksi Layak dan Tidak Layak Pendonor Menggunakan Metode Naïve Bayes di 

UDD PMI Kota Jambi” merupakan hasil karya asli penulis dan belum pernah dipublikasikan 

maupun diajukan untuk diterbitkan pada jurnal atau media ilmiah lainnya. 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penyusunan dan 

publikasi artikel ini. Seluruh data, hasil analisis, serta pembahasan yang disajikan disusun secara 

jujur dan bebas dari unsur plagiarisme, serta seluruh sumber referensi telah dicantumkan sesuai 

dengan kaidah penulisan ilmiah yang berlaku. Penulis bertanggung jawab sepenuhnya atas 

keaslian dan keakuratan isi artikel ini serta bersedia menerima konsekuensi apabila di kemudian 

hari ditemukan pelanggaran terhadap etika publikasi ilmiah. 
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